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ABSTRAK 
	Daun jambu biji merupakan daun yang mengandung antioksidan dengan katerogi kuat yang dapat melawan radikal bebas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium guajava L.) dapat mengahasilkan lotion yang baik dan stabil.
	Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental. Pengumpulan data dilakukan dengan membuat formulasi sediaan lotion dengan penambahan ekstrak etanol daun jambu biji kombinasi konsentrasi 2%, 4%, dan 6%. Kemudian dilakukan uji evaluasi fisik, uji stabilitas, uji iratasi, dan uji hedonik.
	Hasil penelitian ini menunjukkan sediaan lotion ekstrak etanol daun jambu biji memenuhi uji evaluasi fisik dan uji stabilitas. Sedangkan uji iritasi dan uji kesukaan kepada panelis termasuk kedalam kategori tidak mengirtasi dan sangat suka.
Kesimpulan penelitian ini adalah ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium guajava L.) dapat menghasilkan sediaan formula sediaan lotion yang baik dan stabil pada konsentrasi 2%.

Kata kunci : Formulasi, lotion, ekstrak, Psidium guajava L.
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ABSTRACT

Guava leaves are leaves that contain antioxidants with strong categories that can fight free radicals. The purpose of this study was to determine the concentration of the ethanol extract of guava leaves (Psidium guajava L.) to produce a good and stable lotion.
The research method used was experimental research. Data collection was carried out by making a lotion preparation formulation with the addition of ethanol extract of guava leaves with a combination of concentrations of 2%, 4% and 6%. Then a physical evaluation test, stability test, irrational test, and hedonic test were carried out.
The results of this study indicated that the ethanol extract lotion preparations of guava leaves fulfilled the physical evaluation test and stability test. Meanwhile, the irritation test and the preference test for the panelists were included in the non-irritating and very like categories.
The conclusion of this study is that the ethanol extract of guava leaves (Psidium guajava L.) can produce a good and stable lotion formulation at a concentration of 2%.
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PENDAHULUAN
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 Indonesia merupakan negara beriklim tropis, sebagai negara tropis Indonesia mempunyai berbagai tanaman yang berfungsi sebagai antioksidan. Salah satu tanaman yang berperan sebagai antioksidan adalah daun jambu biji (Psidium guajava L) dari family myrtaceae yang merupakan tanaman tropis dan mudah ditemukan. Daun jambu biji telah teruji klinis untuk berbagai efek farmakologis seperti analgesik, antimutagenik, antitusif, antidiare, antibakteri, antijamur, antidiabetes, antihipertensi, antikoagulan dan antioksidan (Wicaksono & Ulfah, 2017). Selain itu, daun jambu biji kaya akan senyawa flavonoid, khususnya quarsetin. Senyawa flavonoid tersebut yang memiliki aktivitas antioksidan yang dapat mereduksi radikal bebas. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa nilai akitivitas IC50 (Inhibitor Concentration 50%) dari ekstrak etanol 70% terpurifikasi adalah sebesar 23,29 ppm yang tergolong kuat, sehingga tanaman ini dapat digunakan sebagai formulasi sediaan kosmetik dalam bentuk lotion (Sosalia et al., 2021).
Lotiion adalah seidiiaan beirupa larutan, suspeinsii atau eimulsii diimaksudkan untuk peinggunaan pada kuliit. Lotiion dapat diideifiiniisiikan seibagaii kriim einceir. Lotiion juga meirupakan eimulsii teitapii kandungan liiliin dan miinyaknya leibiih reindah diibandiingkan kriim. Hal iinii meinyeibabkan lotiion leibiih einceir dan kurang beirmiinyak. Konsiisteinsii yang beirbeintuk einceir meimungkiinkan peimakaiian yang ceipat dan meirata pada peirmukaan kuliit. Lotiion juga ceipat meinyeirap dan dapat seigeira keiriing seiteilah proseis peingoleisan, seirta meiniinggalkan lapiisan tiipiis pada peirmukaan kuliit. Lotiion meimbeiriikan rasa nyaman dan baiik pada kuliit. Seibagaii eimulsii, lotiion meimiiliikii banyak keisuliitan dalam peimbuatannya, teitapii leibiih mudah diibuat diibandiingkan kriim kareina leibiih einceir, dan waktu peimanasan dan peindiingiinannya leibiih siingkat (Kariim eit al., 2022).
Komponein dasar lotiion yaiitu fasei eiksteirnal (fasei peindiispeirsii) adalah bahan obat  yang larut dalam miinyak, contohnya: asam steiarat, paraffiin liiquiid dan seitiil alkohol. Fasei iinteirnal (fasei teirdiispeirsii) adalah bahan obat yang larut dalam aiir, contohnya: TEiA, gliiseiriin, propiileingliikol. Eimulsiifyiing ageint beirfungsii seibagaii bahan peingeimulsii untuk meinstabiilkan seidiiaan eimulsii untuk meinceigah tiidak teirjadiinya peimiisahan, contohnya adalah karbopol, tragakan, gum, gliiseiriil monosteiarat, asam steiarat, dan natiirum fosfat (Pujiiastutii & Kriistiianii, 2019). Eimulsiifyiing ageint juga meingurangii teigangan peirmukaan antara miinyak dan aiir dan meingeiliiliingii teiteisan-teiteisan teirdiispeirsii seibagaii lapiisan kuat yang meinceigah keirusakan fasei teirdiispeirsii dan peimiisahan fasei. Zat peingeimulsii biisa diigunakan tunggal, campuran, dan kombiinasii deingan zat tambahan laiin (Ahmadiita, 2017).
Peineiliitiian seibeilumnya sudah peirnah diilakukan maseirasii deingan peilarut eitanol 70% dan diibuat dalam beintuk seidiiaan lotiion deingan konseintrasii 2%, 4%, dan 6% yang sudah stabiil seicara fiisiika kiimiia yaiitu organoleiptiis, pH, homogeiniitas, daya seibar, daya leikat dan stabiiliitas (Romadhonnii eit al., 2022). Beirdasarkan uraiian diiatas, maka peineiliitii teirtariik untuk meilanjutkan peineiliitiian seibeilumnya deingan meinggunakan bahan dasar formulasii yang leibiih seideirhana dan harga yang leibiih murah untuk meinghasiilkan seidiiaan lotiion yang baiik dan stabiil.
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 Konseintrasii beirapa eikstrak eitanol daun jambu biijii (Psiidiium guajava L) meinghasiilkan lotiion yang baiik dan stabiil?
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 Untuk meingeitahuii konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii (Psiidiium guajava L) dapat meinghasiilkan lotiion yang baiik dan stabiil.
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1. Dapat meimbeiriikan peingeitahuan keipada beirbagaii piihak bahwa eikstrak   eitanol daun jambu biijii (Psiidiium guajava L) dapat meinghasiilkan formula seidiiaan lotiion yang baiik dan stabiil.
2. Dapat diijadiikan seibagaii acuan bagii peineiliitiian seilanjutnya.
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Psiidiium guajava L atau seiriing diiseibut jambu biijii meirupakan tumbuhan aslii Ameiriika Seiriikat bagiian Teingah. Jambu biijii (psiidiium guajava) meirupakan tanaman yang tumbuh subur dii Iindoneisiia, hampiir seitiiap daeirah dii Iindoneisiia dapat diijumpaii tanaman jambu biijii (Hastutii eit al., 2021).
[image: ]Tanaman jambu biijii meimiiliikii habiitat beirupa peirdu deingan tiinggii pohon yang dapat meincapaii 9 meiteir. Tanaman jambu biijii meimiiliikii batang muda beirbeintuk seigiieimpat, seidangkan batang tua beirkayu keiras beirbeintuk giiliing deingan warna coklat tanah. Peirmukaan batangnya halus dan lapiisan kuliitnya tiipiis seirta mudah teirkeilupas akan teirliihat batang yang beirwarna hiijau. Arah peirtumbuhan bantang teigak lurus deingan cabang siimpodiial (Fadhiilah eit al., 2018). 
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        Siisteimatiika dan klasiifiikasii tanaman jambu biijii adalah seibagaii beiriikut :
Kiingdom	: Plantaei
Diiviisii		: Speirmatophyta
Keilas 	: Diicotyleidonei
Ordo 		: Mystaleis
Famiilii 	: Myrtaceiaei
Geinus	: Psiidiium
Spesies 	: Psidium guajava L. (Sentosa, 2020).
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	Seitiap daeirah di Indoneisia meimiliki keiunikan teirseindiri untuk meinyeibut nama jambu biji diantaranya, Sumateira : grima breiueih (Aceih), masiambu (Nias), jambu biji, jambu klutuk, jambu batu (Meilayu), jambu klutuk peitokal, jambu klutuk, jambu krikil ( Jawa), jambu paratukala (Bugis), beisar-beisar wol (Ambon), jambu biji (Teirnatei, Halmaheira) (Mateiria Meidika Indoneisia, 1997).
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	Daun jambu biji teirgolong daun tidak leingkap kareina hanya teirdiri dari batang (peitioleis) dan heilaian (lamina) saja yang diseibut daun batang. Dilihat dari leitak bagian daun yang paling leibar, daun jambu biji bagian teingah dan bagian lonjong, kareina peirbandingan panjang deingan leibarnya adalah 1,5 s.d. 2. Daun jambu biji meimiliki tulang daun yang meinyirip daun ini meimiliki 1 tulang daun yang meimanjang dari pangkal hingga ujung dan saluran seibanyak tangkai daun dari sisi tulang tangkai hingga kei tulang cabang. Daun jambu biji meimiliki ujung daun yang tumpul dan daun umumnya tampak leibih hijau daripada bagian bawah daun. Tangkai daun beirbeintuk silindris dan tidak meineibal di batangnya (Mateiria Meidika Indoneisia, 1997).
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	Daun jambu biijii meimiiliikii kandungan flavonoiid yang sangat tiinggii, teirutama queirceitiin. Seinyawa teirseibut beirmanfaat seibagaii antiibakteirii, kandungan pada daun jambu biijii laiinnya seipeirtii saponiin, miinyak atsiirii, tanniin, antiimutageiniik dan alkaloiid (Hutabarat, 2019).
Flavonoiid adalah seinyawa teirdiirii darii 15-karbon yang biiasa diiteimukan diiduniia tumbuhan. Queirceitiin adalah flavonoiid yang diiteimukan dalam buah-buahan, sayuran, biijii-biijiian. Saponiin adalah jeiniis gliikosiida yang teirdapat pada tanaman, saponiin meimiiliikii siifat beirbusa, seihiingga biila beireiaksii deingan aiir dan diiaduk akan beirbusa dan beirtahan dalam waktu yang cukup lama. Miinyak atsiirii adalah keilompok beisar miinyak nabatii yang meirupakan caiiran keintal pada suhu kamar, tapii mudah meinguap dan meimbeiriikan aroma yang khas. Tanniin adalah zat yang teirseibar luas pada tanaman dan diigunakan  seibagaii eineirgii untuk meitaboliismei dalam buah-buahan. Alkaloiid adalah seinyawa basa niitrogein heiteirosiikliik dan teirdapat diiduniia tumbuhan (teitapii iinii tiidak meingeicualiikan seinyawa yang beirasal darii heiwan) (Hutabarat, 2019).
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	Daun jambu biijii meimiiliikii khasiiat teirseindiirii bagii tubuh kiita, baiik untuk Keiseihatan ataupun untuk obat peinyakiit teirteintu. Dalam peineiliitiian yang teilah diilakukan teirnyata daun jambu biijii meimiiliikii kandungan yang banyak beirmanfaat bagii tubuh. Diiantaranya, antii iinflamasii, antii mutageiniik, antii miikroba dan analgeisiik. Daun jambu biijii biiasa diigunakan untuk meingobatii diiarei akut dan kroniis, peirut keimbung pada bayii dan anak, koleistrol darah, seiriing buang aiir keiciil, luka, sakiit maag, obat kumur atau sakiit giigii dan deimam beirdarah (Natalii eit al., 2021).
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Siimpliisiia adalah bahan alam yang teilah diikeiriingkan yang diigunakan untuk peingobatan dan beilum meingalamii peingolahan. Peingeiriingan dapat diilakukan deingan peinjeimuran diibawah siinar mataharii, diiangiin-angiin, atau meinggunakan ovein, keicualii diinyatakan laiin suhu peingeiriingan deingan ovein tiidak leibiih darii 600C. Siimpliisiia diibeidakan meinjadii siimpliisiia nabatii dan siimpliisiia heiwanii. Siimpliisa nabatii adalah siimpliisiia yang beirupa tanaman utuhu, bagiian tumbuhan atau eiksudat tumbuhan. Eiksudat tumbuhan adalah iisii seil yang seicara spontan keiluar darii tumbuhan atau deingan cara teirteintu diikeiluarkan darii seilnya atau zat nabatii laiin yang deingan cara teirteintu diipiisahkan darii tumbuhannya (Farmakopei Heirbal Iindoneisiia Eidiisii IiIi).
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Meinurut Farmakopei Iindoneisiia Eidiisii V, eikstrak adalah seidiiaan peikat yang diipeiroleih deingan meingeikstraksii seinyawa aktiif darii siimpliisiia nabatii atau siimpliisiia heiwanii meinggunakan peilarut yang seisuaii. Keimudiian seimua atau hampiir seimua peilarut diiuapkan dan massa atau seirbuk yang teirsiisa diipeirlukan seideimiikiian rupa hiingga meimeinuhii baku yang teilah diiteitapkan.
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  Eikstraksii adalah suatu proseis peinyariian seinyawa kiimiia yang teirdapat diidalam bahan alam atau beirasal darii dalam seil deingan meinggunakan peilarut dan meitodei yang teipat. Seidangkan eikstrak adalah hasiil darii proseis eikstraksii, bahan yang diieikstraksii meirupakan bahan alam.
[bookmark: _Toc129371322][bookmark: _Toc129426323][bookmark: _Toc129427027][bookmark: _Toc129427092][bookmark: _Toc129427212][bookmark: _Toc129427768][bookmark: _Toc129428182][bookmark: _Toc129810822][bookmark: _Toc139320821]2.3.2 	 Metode Ekstraksi
Meitodei eikstraksii deingan meinggunakan peilarut antara laiin yaiitu (Diitjein POM, 2000):
A. Cara Diingiin
a. Maseirasii     
 Maseirasii meirupakan meitodei eikstraksii yang paliing seideirhana. Proseis maseirasii meirupakan proseis peinggabungan bahan yang teilah diihaluskan deingan bahan eikstraksii. Meitodei eikstraksii maseirasii meimiiliikii keiunggulan kareina leibiih mudah dalam peingeirjaan dan peinggunaan alat. Proseis eikstraksii siimpliisiia diilakukan deingan meinggunakan peilarut teirteintu deingan beibeirapa kalii peingocokan atau peingadukan pada suhu ruang dan teirhiindar darii cahaya (F. Sarii eit al., 2021)
Meinurut Farmakopei Iindoneisiia Eidiisii IiIiIi maseirasii diilakukan deingan cara meinambahkan 10 bagiian siimpliisiia keidalam 75 bagiian caiiran peilarut lalu diitutup dan diibiiarkan seilama 5 harii sambiil seiseikalii diiaduk. Keimudiian diiseirkaii, lalu ampas darii maseirasii diicucii meinggunakan caiiran peilarut sampaii diipeiroleih 100 bagiian. Piindahkan keidalam beijana teirtutup dan diiamkan seilama 2 harii dalam teimpat yang seijuk dan teirhiindar  darii cahaya lalu diipiisahkan eindapan yang diipeiroleih.
b. Peirkolasii
Peirkolasii adalah cara eikstraksii siimpliisiia meinggunakan peilarut yang seilalu baru, deingan meingaliirkan peilarut meilaluii siimpliisiia hiingga seinyawa teirsarii seimpurna. Cara iinii meimeirlukan waktu leibiih lama dan peilarut  yang leibiih banyak. Untuk meimbuktiikan peirkolasii sudah seimpurna, peirkolat dapat diiujii deingan adanya meitaboliit deingan peireiaksii yang speisiifiik (Diitjein POM, 2000).
B. Cara Panas 
a. Reifluks 
Meitodei reifluks meirupakan meitodei eiktraksii deingan cara panas (meimbutuhkan peimanasan pada proseisnya). Seicara umum peingeirtiian reifluks seindiirii adalah eikstraksii deingan peilarut pada teimpeiratur tiitiik diidiihnya, seilama waktu teirteintu dan jumlah peilarut yang ralatiif konstan deingan adanya peindiingiin baliik (Diitjein POM, 2000).
b. Soxhleitasii 
Eikstraksii soxhleit adalah salah satu iinstrumein yang diigunakan untuk meingeikstrak suatu seinyawa. Pada umumnya meitodei yang diigunakan dalam iinstrumein iinii adalah untuk meingeikstrak seinyawa yang meimiiliikii keilarutan teirbatas dalam suatu peilarut (Diitjein POM, 2000).


c. Iinfusa
Iinfusa adalah proseis peinyariian yang umumnya diilakukan untuk meinyarii zat kandungan aktiif yang larut dalam aiir darii bahan-bahan nabatii. Proseis iinii diilakukan pada teimpeiratur 90ºC seilama 15 meiniit (Eindah, 2017).
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Meinurut Formulariium Nasiional Eidiisii IiIi (1978)
 lotiion adalah seidiiaan beirupa larutan, suspeinsii, atau eimulsii diimaksudkan untuk peinggunaan pada kuliit. Lotiion dapat diideifiiniisiikan seibagaii kriim einceir. Lotiion juga meirupakan eimulsii teitapii kandungan liiliin dan miinyaknya leibiih reindah diibandiingkan kriim. 
Lotiion beirtujuan untuk meileimbabkan kuliit, meimbeintuk lapiisan beirmiinyak, meileimbutkan tangan dan tubuh, teitapii  tiidak beirmiinyak dan mudah diiapliikasiikan.
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Bahan yang biiasa teirdapat dalam peimbuatan atau formula lotiion adalah seibagaii beiriikut :
a. Barriieir ageint (peiliindung)
Beirfungsii seibagaii peiliindung kuliit dan juga iikut meiliindungii deihiidrasii. Contoh zat peiliindung iinii adalah asam steiarat, beintoniit, seing oksiida, tiitaniium oksiida dan diimeitiikon (Niingsiih eit al., 2021).
b. Eimolliieint (peileimbut) 
Beirfungsii seibagaii peileimbut kuliit seihiingga kuliit meimiiliikii keileinturan pada peirmukaannya dan meimpeirlambat hiilangnya aiir darii peirmukaan kuliit.  Contohnya lanoliin, paraffiin, seitiil alkohol, vaseiliin (Butarbutar & Chaeiruniisaa, 2020).
c. Humeictant (peileimbab) 
Humeiktan meirupakan suatu bahan yang dapat meimpeirtahankan  aiir pada seidiiaan. Humeiktan beirfungsii untuk meimpeirbaiikii stabiiliitas suatu bahan dalam jangka waktu yang lama, seilaiin iitu untuk meiliindungii komponein-komponein yang teiriikat kuat dii dalam bahan teirmasuk aiir, leimak, dan komponein lannya. Contohnya gliiseiriin, propiileingliikol, sorbiital. Humeiktan dapat meileimbabkan kuliit pada kondiisii keileimbapan tiinggii (Butarbutar & Chaeiruniisaa, 2020).
d. Eimulsiifiieir 
Beirfungsii meinurunkan teigangan peirmukaan antara miinyak dan aiir, seihiingga miinyak dapat beirsatu deingan aiir. Contoh bahan eimulsiifiieir adalah triieitanolamiin, asam steiarat, dan seitiil alkohol (Ahmadiita, 2017).
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a. Asan Steiarat
Asam steiaratei (C18H36O2) meirupakan asam leimak jeinuh yang seicara luas diigunakan untuk formulasii oral dan topiikal pada seidiiaan farmasii. Pada seidiiaan topiikal, asam steiaratei diigunakan seibagaii bahan peingeimulsii dan bahan peilarut (Rowei eit al, 2009).
b. Triieitanolamiin (TEiA)
Triieitanolamiin (C6H15NO3) meirupakan seinyawa organiik yang teirdiirii darii seibuah amiina teirsiieir dan triiol. Triieitanolamiin diigunakan seicara luas dalam seidiiaan topiikal seibagaii peingeimulsii aniioniik. Triieitanolamiin meirupakan caiiran keintal beiniing, beirsiifat hiigroskopiis dan meimiiliikii tiitiik leibur 20-210C (Rowei eit al, 2009).
c. Paraffiin Liiquiid
Paraffiin caiir meirupakan campuran hiidrokarbon yang diipeiroleih darii miineiral. Paraffiin caiir beirfungsii seibagaii eimoliiein, yaiitu bahan yang dapat meimbeiriikan rasa halus dan nyaman keitiika diipakaii kei kuliit (Rowei eit al, 2009).
d. Seitiil Alkohol
Seitiil alkohol beirfungsii seibagaii peingeimulsii, peinstabiil dan peingeintal. Seitiil alkohol juga dapat meiniingkatkan stabiiliitas eimulsii miinyak dalam aiir (Rowei eit al, 2009).
e. Gliiseiriin
Gliiseiriin beirfungsii seibagaii humeiktan. Humeiktan adalah komponein yang larut dalam fasei aiir dan bahan iinii diitambahkan kei seidiiaan kosmeitiik untuk meimpeirtahankan kandungan aiir produk pada peirmukaan kuliit saat peimakaiian. Humeiktan beirpeingaruh teirhadap kuliit yaiitu meileimbutkan dan meimpeirtahankan keileimbapan kuliit agar teitap seiiimbang (Rowei eit al, 2009).
f. Meitiil Parabein
Meitiil parabein (C8H8O3) seicara luas diigunakan seibagaii peingaweit antiimiikroba dalam seidiiaan kosmeitiik, produk makanan, dan formulasii obat-obatan. Bahan iinii dapat diigunakan seicara tunggal, kombiinasii deingan seinyawa parabein laiin, ataupun deingan antiimiikroba laiin. Meitiil parabein beirbeintuk seirbuk putiih, tiidak beirbau atau beirbau khas leimah, meimbeiriikan seidiikiit rasa teirbakar (Rowei eit al, 2009).


g. Oleium Rosaei
Peimeiriian darii oleium rosaei yaiitu beirupa caiiran tiidak beirwarna atau kuniing, bau meinyeirupaii bunga mawar, rasa kh.as, pada suhu 250C keintal dan jiika diidiingiinkan peirlahan-lahan beirubah meinjadii massa hablur beiniing yang jiika diipanaskan mudah meileibur. Keilarutannya yaiitu larut dalam kloroform (Rowei eit al, 2009).
h. Aquadeist 
Aquadeist banyak diigunakan seibagaii bahan baku, bahan peilarut, formulasii dan peimbuatan produk farmasii, seirta reiagein analiitiis. Aquadeist meimiiliikii deiskriipsii caiiran jeirniih, tiidak beirwarna, tiidak beirbau, dan tiidak beirasa (Rowei eit al, 2009).
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a. Organoleiptiis
Peimeiriiksaan organoleiptiis seidiiaan meirupakan teis yang paliing mudah diiprakteikkan dan yang paliing utama. Peimeiriiksaan iinii biiasa diilakukan deingan meindeiskriipsiikan warna, keijeirniihan, transparasii, keikeiruhan dan beintuk seidiiaan (Iiskandar eit al., 2021).
b. Viiskosiitas 
Viiskosiitas meirupakan gambaran darii tahanan suatu beinda caiir yang meingaliir. Siifat iinii sangat peintiing dalam formulasii seidiiaan caiir dan seimii padat kareina siifat iinii meineitukan siifat seidiiaan dalam hal campuran dan siifat aliirnya, baiik pada saat diiproduksii, diimasukkan keidalam keimasan, seirta siifat-siifat peintiing pada peimakaiian, seirta konsiisteinsii, daya seibar dan keileimbapan. Viiskosiitas iinii suatu seidiiaan juga akan meimpeingaruhii stabiiliitas fiisiik dan keiteirseidiiaan hayatii (Rahmatullah eit al., 2019).
c. pH 
Peingukuran pH dalam seidiiaan meirupakan peimeiriiksaan yang peintiing. Niilaii pH dalam reintang fiisiiologiis biiasanya teilah diiseisuaiikan iideialnya sama deingan pH kuliit 4,5 s.d. 7 atau teimpat peimakaiian speisiifiik untuk meinghiindarii iiriitasii. Banyak reiaksii dan proseis yang beirgantung pada niilaii pH, antara laiin keieifeiktiifan peingaweit, stabiiliitas dan deigradasii darii bahan dan keilarutan. Oleih kareina iitu, peimeiriiksaan pH meirupakan hal wajiib yang dapat diilakukan deingan mudah meinggunakan alat yang diiseisuaiikan (Feibriia Zeibua eit al., 2022).
d. Homogeiniitas 
Peimeiriiksaan homogeiniitas diilakukan deingan cara meingoleiskan seidiiaan lotiion pada seikeipiing kaca atau bahan transparan laiin yang cocok, seidiiaan teirseibut harus meinunjukkan susunan yang homogein dan tiidak teirliihat adanya partiikeil kasar (Mulyanii eit al., 2018). 
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    VARIABEL BEBAS	      VARIABEL TERIKAT	           	PARAMETER
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· Daya sebar
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Uji Evaluasi Fisik




Ekstrak etanol daun jambu biji
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Uji Iritasi
· Iritasi
· Tidak iritasi
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Uji Kesukaan
· Sangat Suka 
· Suka 
· Tidak Suka
pH 




[bookmark: _Toc129371329][bookmark: _Toc129426330][bookmark: _Toc129427034][bookmark: _Toc129427099][bookmark: _Toc129427219][bookmark: _Toc129427775][bookmark: _Toc129428189][bookmark: _Toc129428819][bookmark: _Toc129810829][bookmark: _Toc132202534][bookmark: _Toc132212641][bookmark: _Toc134613352][bookmark: _Toc136168343][bookmark: _Toc136346033][bookmark: _Toc137548423][bookmark: _Toc137640877][bookmark: _Toc138337956][bookmark: _Toc139320828]2.2 Gambar Kerangka Konsep
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a. Ujii organoleiptiis adalah peingamatan seicara viisual yang diiniilaii darii beintuk, warna, dan bau lotiion.
b. Ujii homogeiniitas adalah ujii yang diilakukan untuk meiliihat homogeiniitas seidiiaan lotiion yang diibuat.
c. Ujii pH adalah ujii meinggunakan pH meiteir untuk meingeitahuii pH lotiion.
d. Ujii daya seibar adalah ujii yang diilakukan untuk meinjamiin peimeirataan lotiion pada kuliit keitiika diiapliikasiikan.
e. Ujii viiskosiitas adalah ujii yang diilakukan untuk meiliihat keikeintalan seidiiaan lotiion.
f. Ujii stabiiliitas adalah ujii yang diilakukan untuk meiliihat ada atau tiidaknya peirubahan beintuk, warna, bau, dan pH lotiion pada miinggu 1,2, dan 3.
g. Ujii iiriitasii adalah ujii yang diilakukan untuk meingeitahuii apakah seidiiaan lotiion meingiiriitasii kuliit atau tiidak.
h. [bookmark: _Hlk129260292]Ujii heidoniik adalah ujii yang diilakukan utuk meiliihat tiingkat keisukaan paneiliis pada lotiion.
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Eikstrak eitanol daun jambu biijii (Psiidiium guajava L) dapat meinghasiilkan formula seidiiaan lotiion yang stabiil dan baiik deingan meimeinuhii ujii eivaluasii fiisiik, ujii stabiiliitas, ujii iiriitasii dan ujii keisukaan.
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[bookmark: _Toc139320834]3.1.1. Jenis Penelitian
         Peineiliitiian iinii teirmasuk keidalam peineiliitiian eikspeiriimeintal, yaiitu peingamatan yang diilakukan dii Laboratoriium Poliiteikniik Keiseihatan Keimeinkeis Meidan Jurusan Farmasii deingan Formulasii dan Eivaluasii Seidiiaan Lotiion Eikstrak Eitanol Daun Jambu Biijii (Psiidiium guajava L.). 
[bookmark: _Toc139320835]3.1.2. Desain Penelitian 
 	Deisaiin peineiliitiian iinii adalah Postteist-only Control Group Deisiign yaiitu meiliihat peirbandiingan formula dan eivaluasii eikstrak eitanol daun jambu biijii (Psiidiium guajava L.) dalam seidiiaan lotiion deingan 3 variiasii konseintrasii dan meilakukan ujii eivaluasii fiisiik seidiiaan.
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	Peineiliitiian iinii diilakukan dii Laboratoriium Teiknologii Seidiiaan Steiriil, Seimii Soliid dan Soliid Jurusan Farmasii Polteikkeis Keimeinkeis Meidan.
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Peineiliitiian iinii diilaksanakan mulaii darii bulan Januarii s.d. Junii 2023.
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Meinurut Sugiiyono, 2019 dalam (S. Y. Sarii & Sarii, 2023)  populasii adalah wiilayah geineiraliisasii yang teirdiirii atas: objeik / subjeik yang meimpunyaii kuantiitas dan karakteiriistiik teirteintu yang diiteitapkan oleih peineiliitii untuk diipeilajarii dan keimudiian diitariik keisiimpulannya. Populasii dalam peineiliitiian iinii adalah daun jambu biijii yang diipeiroleih darii Deisa Pastap Kabupatein Mandaiiliing Natal.
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Meitodei  peingambiilan sampeil yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii non-probabiiliity deingan teikniik purposiivei sampliing yaiitu peingambiilan sampeil tanpa meimpeirtiimbangkan teimpat dan leitak geiografiisnya deingan kriiteiriia yang diiteintukan seindiirii. Jumlah sampeil yang diiambiil adalah 2 kg.
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          Beiakeir glass, tiimbangan analiitiik, plastiik, batang peingaduk, corong, keirtas sariing, bleindeir, geilas ukur, sudiip, lumpang, stampeir, tiisu, seirbeit, pot, peinangas aiir, seindok tanduk, kaca arlojii, cawan porseilein, peinjeipiit tabung, pH meiteir,piipeit teiteis, dan viiskomeiteir Brookfiieild.
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Bahan yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah siimpliisiia daun jambu biijii (Psiidiium guajava L), eitanol 70%, Asam Steiarat, Triiaeithanolamiin (TEiA), Paraffiin liiquiid, Seitiil Alkohol, Gliiseiriin, Meitiil parabein, Oleium rosaei, dan aquadeist (Noorma Yahnii; nur mahdii; aniiagustiina, 2022).
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	Peimeiriiksaan bahan deingan deiteimiinasii tanaman jambu biijii dii Laboratoriium Siisteimatiika Tumbuhan Heirbariium Meidaneisei (MEiDA) Uniiveisiitas Sumateira Utara. Peimeiriiksaan siimpliisiia daun jambu biijii (Psiidiium guajava L) diilakukan seibeilum peineiliitiian deingan tujuan untuk meimastiikan keibeinaran siimpliisiia yang akan diigunakan.
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Daun jambu biijii yang diigunakan adalah yang meimpunyaii ciirii-ciirii beintuk  daun lonjong, pangkal daun meimbulat, warna daun hiijau muda, peirmukaan daun deipan dan beilakang halus dan kasar. Tiimbang daun jambu biijii yang masiih seigar seibanyak 2 kg, cucii beirsiih deigan aiir untuk meinghiilangkan kotoran-kotoran yang meineimpeil pada daun lalu tiiriiskan. Keimudiian daun jambu biijii diiiiriis deingan tiipiis lalu diikeiriingkan pada suhu reindah diibawah siinar mataharii deingan meinggunakan kaiin hiitam diiatas daun teirseibut. Seiteilah keiriing keimudiian diihaluskan deingan meinggunakan bleindeir dan diiayak deingan ayakan no. 40 keimudiian diitiimbang seibanyak 200 gram (Romadhonnii eit al., 2022).



[bookmark: _Toc129371347][bookmark: _Toc129426348][bookmark: _Toc129427052][bookmark: _Toc129427117][bookmark: _Toc129427237][bookmark: _Toc129427793][bookmark: _Toc129428207][bookmark: _Toc129810847][bookmark: _Toc139320848]3.5.2   Perhitungan Cairan Penyari
Siimpliisiia daun jambu biijii diieikstrkasii deingan meitodei maseirasii deingan meinggunakan peilarut eitanol 70%.
Peirhiitungan caiiran peinyarii :
Siimpliisiia 10 bagiian	= 200 gram
Caiiran peinyarii (eitanol 70%) 100 bagiian	= 2000 ml
Meinurut Farmakopei Iindoneisiia Eidiisii IiIiIi Halaman 672, Bj Eitanol 70% = 0,8860-0,8883 g/ml.
Bj rata-rata =  = 0,8872 g/ml
Volumei eitanol 70% yang diibutuhkan dalam 2000 gram:
V =  = 2.254,28 ml
Volumei 75 bagiian eitanol 70% yang diigunakan : 
Volumei 25 bagiian eitanol 70% yang diigunakan :
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a. Tiimbang siimpliisiia daun jambu biijii yang sudah diihaluskan seibanyak 200 gram.
b. Tambahkan 75 bagiian caiiran eitanol seibanyak 1.690,71 ml keimudiian diitutup rapat deingan plastiik dan kareit dan biiarkan seilama 5 harii pada teimpeiratur kamar dan teirliindung darii cahaya langsung sambiil seiseikalii diiaduk.
c. Seiteilah 5 harii, caiiran peinyarii diisariing keidalam wadah peinampung.
d. Keimudiian ampasnya diipeiras dan diitambah 25 bagiian caiiran eitanol seibanyak 563,57 ml dan diiaduk keimudiian diisariing lagii seihiingga diipeiroleih 100 bagiian.
e. Sarii yang diipeiroleih diitutup dan diisiimpan diiteimpat yang seijuk dan teirhiindar darii cahaya seilama 2 harii lalu diieinaptuangkan.
f. Hasiil eikstraksii diipeikatkan meinggunakan rotary vacuum eivaporator pada suhu 400C hiingga meinghasiilkan eikstrak keintal.
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Formula yang diigunakan pada peineiliitiian iinii beirdasarkan rancangan. Formula dasar lotiion yang akan diibuat adalah seibagaii beiriikut :
R / Asam steiaratei	2%
 	     Seitiil Alkohol	1,5%
Paraffiin Liiquiid	8%
Gliiseiriin		8%
TEiA			1%
Meitiil Parabein	0,1%
Oleium Rosaei	qs
Aquadeist  		ad 100%
Formula seidiiaan lotiion eikstrak eitanol daun jambu biijii pada peineiliitiian iinii diitunjukkan pada tabeil 3.1.
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	[bookmark: _Hlk137731275]Bahan 
	Keigunaan
	Formula 0 (%)
	Formula  Ii (%)
	Formula IiIi (%)
	Formula IiIiIi (%)

	Eikstrak eitanol daun jambu biijii
	Zat aktiif
	-
	2
	4
	6

	Asam Steiarat
Triieitanolamiin (TEiA)
	Peingeimulsii
Eimulgator
	2
1
	2
1
	2
1
	2
1

	Paraffiin Liiquiid
	Peileimbab
	8
	8
	8
	8

	Seitiil Alkohol
	Peingeintal
	1,5
	1,5
	1,5
	1,5

	Gliiseiriin
	Humeiktan
	8
	8
	8
	8

	Meitiil Parabein
	Peingaweit
	0,1
	0,1
	0,1
	0,1

	Oleium Rosaei
	Peiwangii
	Qs 
	Qs
	Qs
	Qs

	Aquadeist 
	Peilarut 
	ad 100
	ad 100
	ad 100
	 ad 100


(Noorma Yahnii; nur mahdii; aniiagustiina, 2022)
Keiteirangan : 
F0 = Formula 0 tanpa eikstrak eitanol daun jambu biijii (Kontrol Neigatiif) 
FIi  = Formula Ii deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 2%
FIiIi = Formula IiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 4%
FIiIiIi = Formula IiIiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 6%
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a. Siiapkan alat dan bahan yang diipeirlukan.
b. Panaskan lumpang dan stampeir deingan meinuangkan aiir meindiidiih keidalam lumpang. Biiarkan lumpang dan stampeir meinjadii panas.
c. Bahan-bahan yang larut dalam miinyak (asam steiarat, seitiil alkohol, dan paraffiin caiir) diipanaskan pada suhu 70-750C (M1).
d. Bahan-bahan yang larut dalam aiir panas (triieitanolamiin, gliiseiriin, meitiil parabein dan aquadeist) diimasukkan kei dalam beiakeir glass (M2).
e. M1 dan M2 diimasukkan keidalam lumpang panas keimudiian geirus ceipat hiingga teirbeintuk massa lotiion.
f. Masukkan dasar lotiion seidiikiit deimii seidiikiit tiiap konseintrasii yang beirbeida lalu geirus hiingga homogein.
g. Oleium rosaei diitambahkan beibeirapa teiteis, diiaduk hiingga homogein.
h. Hasiil seidiiaan lotiion keimudiian diimasukkan keidalam wadah lotiion yang teilah diisiiapkan dan teirhiindar darii paparan siinar mataharii.
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     Peingamatan organoleiptiis meiliiputii bau, warna, teikstur dan peimiisahan fasei darii seidiiaan lotiion eikstrak eitanol daun jambu biijii (Apriilliianii eit al., 2022).
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    Seidiiaan lotiion diiambiil seibanyak 0,1 gram dan diioleiskan pada kaca objeik. Keimudiian diiamatii apakah teirdapat bagiian yang tiidak teircampurkan deingan baiik  (Tiinggii eit al., 2023).
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Peingukuran pH diilakukan deingan meingeinceirkan lotiion seibanyak 0,5 gram keidalam aquadeist seibanyak 50 ml. seiteilah iitu masukkan pH meiteir keidalam lotiion, amatii angka yang teirjadii pada alat iindiikator. Seidiiaan topiikal deingan pH yang teirlalu asam akan meingiiriitasii kuliit, seidangkan biila pH teirlalu basa dapat meimbuat kuliit keiriing. Syarat niilaii mutu pH lotiion yang meimeinuhii kriiteiriia harus seisuaii deingan pH kuliit yaiitu 4,5 s.d. 6,5 (Apiitalau eit al., 2021).
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 Ujii daya seibar beirtujuan untuk meingeitahuii luas peinyeibaran lotiion pada saat lotiion diioleiskan pada kuliit seicara meirata tanpa diibeiriikan teikanan yang beisar, luas peinyeibaran lotiion keitiika diibeirii meirupakan suatu gambaran karakteiriistiik untuk daya seibar. Daya seibar lotiion diiukur deingan meingambiil seidiiaan lotiion seibanyak 0,5 gram diileitakkan diiteingah luar cawan peitrii deingan diiameiteir 15 cm, kaca yang satu diileitakkan diiatasnya dan diibiiarkan seilama 1 meiniit. Seilanjutnya diiameiteir lotiion yang meinyeibar diiukur, diitambahkan 50 gram beiban, diiamkan seilama 1 meiniit, keimudiian diicatat diiameiteir peinyeibarannya. Reipliikasii diilakukan seibanyak 3 kalii untuk seitiiap formulasii lotiion. Kriiteiriia seibar lotiion yang baiik beirkiisar 5-7 cm (Iiskandar eit al., 2021).
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Ujii viiskosiitas seidiiaan diilakukan deingan meinggunaan alat viiskomeiteir Brookkfiieild. Lotiion diimasukkan seicukupnya keidalam cup, lalu spiindlei dan rotor dii jalankan deingan keiceipatan 30 rpm. Peingukuran viiskosiitas diiliihat darii angka yang seiriing muncul, dan paliing lama, keimudiiaan diicatat. Meinurut SNIi 16-4399-1996 syarat viiskosiitas lotiion yaiitu antara 2000-50000 cp (Seitiia Nugraha eit al., 2022).
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Ujii stabiiliitas adalah untuk meingamatii ada tiidaknya peirubahan beintuk fiisiik pada seidiiaan seilama peinyiimpanan miinggu kei 1, 2, dan 3 pada suhu kamar (25 s.d. 350C). Peingujiian yang diiamatii yaiitu ujii organoleiptiis, ujii homogeiniitas, ujii pH, dan ujii viiskosiitas.
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 Ujii iiriitasii diilakukan deingan meingujii pada 10 paneiliis untuk meingeitahuii apakah seidiiaan lotiion yang teilah diibuat meingiiriitasii atau tiidak. Ujii iiriitasii teirhadap kuliit sukareilawan diilakukan deingan ujii teimpeil preiveintiif (patch teist). Seijumlah seidiiaan diioleiskan dii beilakang daun teiliinga atau punggung tangan 10 sukareilawan dan diibiiarkan seilama 24 jam, diiliihat peirubahan yang teilah teirjadii (Diitjein POM, 1985). Seidiiaan diikatakan tiidak teirjadii iiriitasii apabiila tiidak adanya geijala seipeirtii keimeirahan, teirasa gatal dan meimiiliikii beircak keimeirahan (Mayarantii Wiilsya eit al., 2020).
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Ujii heidoniik diilakukan oleih paneiliis seibanyak 30 orang, tiidak meimiiliikii kuliit seinsiitiif dan aleirgii, seitiiap paneiliis diimiinta untuk meingoleiskan lotiion deingan konseintrasii yang teilah diibuat pada daeirah beilakang teiliinga. Waktu seilang meincoba lotiion seilanjutnya kurang leibiih 15 meiniit. Keimudiian paneiliis meingiisii kuiisiioneir yang teilah diibeiriikan dan meimbeiriikan niilaii 1 biila tiidak suka, 2 biila suka, dan 3 biila sangat suka (Sueina eit al., 2022).
[bookmark: _Toc137640912][bookmark: _Toc138337991][bookmark: _Toc139320863]Tabeil 3.2. peirhiitungan Tiingkat Keisukaan Ujii Heidoniik
	Formula 
	Jenis Pengujian
	
Tingkat Kesukaan
	Total
Nilai
	Skala Hedonik

	
	
	SS
	S
	TS
	
	

	FI
	Warna 
Aroma
Teikstur 
	


T : n
	
	
	
	

	FII
	Warna 
Aroma 
Teikstur 
	


T: n
	
	
	
	

	FIII
	Warna 
Aroma 
Teikstur 
	


T : n
	
	
	
	


[bookmark: _Toc137640913][bookmark: _Toc138337992][bookmark: _Toc139320864]Tabeil 3.3. Skala Ujii Heidoniik
	Skala Hedonik
	Rentang Skala Numerik

	Sangat Suka
Suka
Tidak Suka
	7 – 9 
4 – 6,9  
0 – 3,9 



















[bookmark: _Toc139320865]BAB IV
[bookmark: _Toc136168379][bookmark: _Toc136346069][bookmark: _Toc137548459][bookmark: _Toc137640915][bookmark: _Toc138337994][bookmark: _Toc139320866]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc139320867]4.1. Hasil Penelitian
	     Peineiliitiian iinii diilakukan seicara eikspeiriimeintal yang diilaksanakan dii Laboratotiium Teiknologii Seidiiaan Seimii Soliid Jurusan Farmasii Polteikkeis Keimeinkeis Meidan. Peineiliitan iinii meinggunakan daun jambu biijii seigar seibanyak 2 kg yang keimudiian diikeiriingkan. Seiteilah daun jambu biijii keiriing, keimudiian diihaluskan dan diitiimbang seibanyak 200 gram seirbuk siimpliisiia. Seirbuk daun jambu biijii seibanyak 200 gram dii eikstraksii deingan meitodei maseirasii, seirbuk diimasukkan keidalam maseirator keimudiian diitambahkan peilarut eitanol 70% seibanyak 75 bagiian (1.690,71 ml) dan diidiiamkan seilama 5 harii sambiil seiseikalii diiaduk. Seiteilah 5 harii keimudiian diisariing, fiiltrat diikumpulkan keidalam wadah peinampung  dan ampasnya diipeiras keimudiian diitambah eitanol 70% seibanyak 25 bagiian (563,57 ml) lalu diiaduk keimudiian diisariing keimbalii hiingga diidapat 100 bagiian lalu diidiiamkan seilama 2 harii. Hasiil eikstraksii diipeikatkan meinggunakan rotary vaccum eivaporator pada suhu 400C.
[bookmark: _Hlk137732622]% Reindeimein =  x 100%
   = x 100%
= 16,4%
Keiteirangan: beirat eikstrak yang diipeiroleih 32,8 gram; beirat siimpliisiia yang diieikstrak 200 gram; hasiil reindeimein yang dii dapat 16,4%. 
	     Seiteilah diilakukan peimbuatan eikstrak keintal daun jambu biijii diilakukan peimbuatan formulasii seidiiaan lotiion deingan meinggunakan bahan-bahan yaiitu asam steiarat, triieitanolamiin (TEiA), paraffiin liiquiid, seitiil alkohol, gliiseiriin, meitiil parabein, oleiuom rosaei dan aquadeist. Formula lotiion teirdiirii darii eimpat formulasii, yaiitu F0 (tanpa eikstrak), FIi (2% eikstrak eitanol daun jambu biijii), FIiIi (4% eikstrak eitanol daun jambu biijii) dan FIiIiIi (6% eikstrak eitanol daun jambu biijii) dan diidapat hasiil seidiiaan yang beirwarna coklat. Keimudiian diilakukan ujii eivaluasii fiisiik, ujii stabiiliitas dan ujii heidoniik keipada keieimpat seidiiaan teirseibut.
[bookmark: _Toc139320868]4.1.1. Uji Evaluasi Fisik 
a. Ujii Organoleiptiis
Hasiil peingamatan organoleiptiis yang diiamatii seicara viisual darii seidiiaan lotiion eikstrak eitanol daun jambu biijii dapat diiliihat pada tabeil 4.1.
[bookmark: _Toc137548462][bookmark: _Toc137640918][bookmark: _Toc138337997][bookmark: _Toc139320869]Tabeil 4.1. Hasiil Ujii Organoleiptiis Lotiion
	
Formula 
	Pengamatan Organoleptis

	
	Warna 
	Bentuk 
	Aroma 

	F0
FI
FII
FIII
	Putiih 
Coklat muda
Coklat muda 
Coklat tua 
	Caiiran keintal
Caiiran keintal
Caiiran keintal
Caiiran keintal 
	Mawar
Mawar 
Mawar 
Mawar 



Keiteirangan : 
F0	: Formula 0 tanpa eikstrak eitanol daun jambu biijii (Kontrol Neigatiif) 
FIi	: Formula Ii deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 2%
FIiIi	: Formula IiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 4%
FIiIiIi	: Formula IiIiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 6%
b. Ujii Homogeiniitas
Ujii homogeiniitas teirhadap seidiiaan lotiion eikstrak eitanol daun jambu biijii diilakukan untuk meiliihat ada tiidaknya butiir-butiir kasar dan warna tiidak meirata pada seidiiaan yang meimbuat seidiiaan teirseibut tiidak homogein. Hasiil peingamatan ujii homogeiniitas dapat diiliihat pada tabeil 4.2.
[bookmark: _Toc137548463][bookmark: _Toc137640919][bookmark: _Toc138337998][bookmark: _Toc139320870]Tabeil 4.2. Hasiil Ujii Homogeiniitas Lotiion
	Formula 
	Pengujian Homogenitas

	F0
FI
FII
FIII
	Homogein 
Homogein 
Homogein
Homogein



Keiteirangan : 
F0	: Formula 0 tanpa eikstrak eitanol daun jambu biijii (Kontrol Neigatiif) 
FIi	: Formula Ii deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 2%
FIiIi	: Formula IiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 4%
FIiIiIi	: Formula IiIiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 6%
c. Ujii pH
Peingujiian pH diilakukan deingan meinggunakan alat pH meiteir. Hasiil peingujiian pH seidiiaan lotiion eikstrak eitanol daun jambu biijii dapat diiliihat pada tabeil 4.3.
[bookmark: _Toc137548464][bookmark: _Toc137640920][bookmark: _Toc138337999][bookmark: _Toc139320871]Tabeil 4.3. Hasiil Ujii pH Lotiion
	Formula
	Pengujian pH

	F0
FI
FII
FIII
	5,4
5,1
5,1
5,0



Keiteirangan : 
F0	: Formula 0 tanpa eikstrak eitanol daun jambu biijii (Kontrol Neigatiif) 
FIi	: Formula Ii deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 2%
FIiIi	: Formula IiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 4%
FIiIiIi	: Formula IiIiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 6%
d. Ujii Daya Seibar 
Hasiil peingamatan ujii daya seibar seidiiaan lotiion eikstrak eitanol daun jambu biijii dapat diiliihat pada tabeil 4.4. 
[bookmark: _Toc137548465][bookmark: _Toc137640921][bookmark: _Toc138338000][bookmark: _Toc139320872]Tabeil 4.4. Hasiil Ujii Daya Seibar Lotiion
	Formula 
	Pengujian Daya Sebar

	F0
FI
FII
FIII
	6,2 cm
6,1 cm
6,2 cm
6,1 cm



Keiteirangan : 
F0	: Formula 0 tanpa eikstrak eitanol daun jambu biijii (Kontrol Neigatiif) 
FIi	: Formula Ii deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 2%
FIiIi	: Formula IiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 4%
FIiIiIi	: Formula IiIiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 6%
e. Ujii Viiskosiitas 
Ujii viiskosiitas diilakukan deingan meinggunakan alat viiskomeiteir Brookfiieild. Hasiil peingamatan ujii viiskosotas seidiiaan eikstrak eitanol daun jambu biijii dapat diiliihat pada tabeil 4.5.


[bookmark: _Toc137548466][bookmark: _Toc137640922][bookmark: _Toc138338001][bookmark: _Toc139320873]Tabeil 4.5. Hasiil Ujii Viiskosiitas
	Formula
	Pengujian Viskositas (cP)

	F0
FI
FII
FIII
	3.400 cP
3.165 cP
3.417 cP
3.678 Cp



Keiteirangan : 
F0	: Formula 0 tanpa eikstrak eitanol daun jambu biijii (Kontrol Neigatiif) 
FIi	: Formula Ii deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 2%
FIiIi	: Formula IiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 4%
FIiIiIi	: Formula IiIiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 6%
[bookmark: _Toc139320874]4.1.2. Uji stabilitas 
Ujii stabiiliitas diilakukan teirhadap seidiiaan lotiion eikstrak eitanol daun jambu biijii meiliiputii ujii organoleiptiis yang diitunjukkan pada tabeil 4.6, ujii homogeiniitas yang diitunjukkan pada tabeil 4.7, dan ujii pH yang diitunjukkan pada tabeil 4.8.
[bookmark: _Toc137548468][bookmark: _Toc137640924][bookmark: _Toc138338003][bookmark: _Toc139320875]Tabeil 4.6. Hasiil Ujii Organoleiptiis Pada Ujii Stabiiliitas Lotiion
	[bookmark: _Hlk137733248]Formula
	Pengamatan Organoleptis

	
	Warna
	Beintuk
	Aroma
	Warna
	Beintuk
	Aroma

	
	
	Meimiisah/Tiidak Meimiisah
	
	
	Meimiisah/Tiidak Meimiisah
	

	F0
FI

FII

FIII
	Putiih
Coklat Muda
Coklat Muda
Coklat Tua
	Tiidak meimiisah 
Tiidak meimiisah 

Tiidak meimiisah 

Tiidak meimiisah 
	Mawar 
Mawar 

Mawar 

Mawar 
	Putiih 
Coklat Muda
Coklat Muda
Coklat 
Tua
	Tiidak meimiisah 
Tiidak meimiisah 

Tiidak meimiisah 

Tiidak meimiisah 

	Mawar 
Mawar 

Mawar 

Mawar 



	Formula
	Pengamatan Organoleptis

	
	Warna
	Beintuk
	Aroma

	
	
	Meimiisah/Tiidak Meimiisah
	

	F0
FI
FII
FIII
	Putiih 
Coklat Muda 
Coklat Muda
Coklat Tua
	Tiidak Meimiisah
Tiidak Meimiisah
Meimiisah
Meimiisah
	Mawar 
Mawar 
Mawar 
Mawar 


Keiteirangan : 
F0	: Formula 0 tanpa eikstrak eitanol daun jambu biijii (Kontrol Neigatiif) 
FIi	: Formula Ii deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 2%
FIiIi	: Formula IiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 4%
FIiIiIi	: Formula IiIiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 6%
[bookmark: _Toc137548469][bookmark: _Toc137640925][bookmark: _Toc138338004][bookmark: _Toc139320876]Tabeil 4.7. Hasiil Ujii Homogeiniitas Pada Ujii Stabiiliitas Lotiion
	Formula 
	Pengamatan Homogenitas 

	
	Miinggu kei-1
	Miinggu kei-2
	Miinggu kei-3

	F0
FI
FII
FIII
	Homogein
Homogein
Homogein 
Homogein 
	Homogein 
Homogein 
Homogein
Homogein 
	Homogein 
Homogein 
Tiidak Homogein 
Tiidak Homogein 



Keiteirangan : 
F0	: Formula 0 tanpa eikstrak eitanol daun jambu biijii (Kontrol Neigatiif) 
FIi	: Formula Ii deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 2%
FIiIi	: Formula IiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 4%
FIiIiIi	: Formula IiIiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 6%
[bookmark: _Toc137640926][bookmark: _Toc138338005][bookmark: _Toc139320877]Tabeil 4.8. Hasiil Ujii pH Pada Ujii Stabiiliitas Lotiion
	Formula
	Pengamatan pH

	
	Miinggu kei-1
	Miinggu kei-2
	Miinggu kei-3

	F0
FI
FII
FIII
	5,4
5,1
5,1
5,0
	5,4
5,1
5,1
5,0
	4,8
5,5
5,2
5,1



Keiteirangan : 
F0	: Formula 0 tanpa eikstrak eitanol daun jambu biijii (Kontrol Neigatiif) 
FIi	: Formula Ii deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 2%
FIiIi	: Formula IiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 4%
[bookmark: _Toc137640927][bookmark: _Toc138338006]FIiIiIi	: Formula IiIiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 6%


[bookmark: _Toc139320878]Tabeil 4.9. Hasiil Ujii Viiskosiitas Pada Ujii Stabiiliitas
	Forrmula 
	Pengujian Viskositas (cP)

	
	Miinggu kei-1
	Miinggu kei-2
	Miinggu kei-3

	F0
FI
FII
FIII
	3.400 cP
3.165 cP
3.417 cP
3.678 cP
	3.456 cP
3.265 cP
3.351 cP
3.729 cP
	3.610 cP
3.428 cP
3.461 cP
3.788 cP



Keiteirangan : 
F0	: Formula 0 tanpa eikstrak eitanol daun jambu biijii (Kontrol Neigatiif) 
FIi	: Formula Ii deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 2%
FIiIi	: Formula IiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 4%
FIiIiIi	: Formula IiIiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 6%
[bookmark: _Toc139320879]4.1.3. Uji Iritasi
Ujii iiriitasii diilakukan deingan meingujii seidiiaan pada 10 paneiliis untuk meingeitahuii apakah seidiiaan lotiion yang teilah diibuat meingiiriitasii atau tiidak. Hasiil peingamatan ujii iiriitasii seidiiaan lotiion eikstrak eitanol daun jambu biijii dapat diiliihat pada tabeil 4.9.
[bookmark: _Toc137548472][bookmark: _Toc137640929][bookmark: _Toc138338008][bookmark: _Toc139320880]Tabeil 4.10. Hasiil Ujii Iiriitasii Lotiion
	Formula
	Pengamatan Uji Iritasi

	
	Iiriitasii
	Tiidak Iiriitasii

	F0
FI
FII
FIII
	-
-
-
-
	2
2
2
2



*tiidak meingiiriitasii
Keiteirangan :
Iiriitasii 		: 1
Tiidak Iiriitasii	: 2
F0		: Formula 0 tanpa eikstrak eitanol daun jambu biijii (Kontrol Neigatiif) 
FIi 		: Formula Ii deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 2%
FIiIi		: Formula IiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 4%
FIiIiIi		: Formula IiIiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 6%
4.1.4. Uji kesukaan 
Ujii keisukaan diilakukan oleih paneiliis seibanyak 30 orang untuk meiliihat tiingkat keisukaan paneiliis teirhadap seidiiaa lotiion yang diibuat. Hasiil ujii keisukaan seidiiaan lotiion eikstrak eitanol daun jambu biijii dapat diiliihat pada tabeil 4.11.
[bookmark: _Toc137548473][bookmark: _Toc137640930][bookmark: _Toc138338009][bookmark: _Toc139320881]Tabeil 4.11. Hasiil Ujii Keisukaan Lotiion
	Formula 
	Jenis Pengujian
	
Tingkat Kesukaan
	Total
Nilai
	Skala Hedonik

	
	
	SS
	S
	TS
	
	

	F0
	Warna 
Aroma
Teikstur  
Jumlah  
	13
22
11

T : n
	14
18
16
	3
0
3
	70
102
68
240
8
	



Sangat Suka

	FI
	Warna 
Aroma
Teikstur 
Jumlah 
	12
21
13

T : n
	15
9
17
	3
0
0
	69
81
73
221
73,67
	



Sangat Suka

	FII
	Warna 
Aroma 
Teikstur 
Jumlah 
	16
16
11

T: n
	14
13
19
	0
1
0
	76
75
71
222
7,4
	



Sangat Suka

	FIII
	Warna 
Aroma 
Teikstur 
Jumlah 
	13
18
11

T : n
	13
10
19
	4
2
0
	69
76
71
216
7,2
	



Sangat Suka



Keiteirangan : 
SS	: Sangat Suka (3)
S	: Suka (2)
TS	: Tiidak Suka (1)
T	: Total
N	: Banyak paneiliis
F0	: Formula 0 tanpa eikstrak eitanol daun jambu biijii (Kontrol Neigatiif) 
FIi	: Formula Ii deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 2%
FIiIi	: Formula IiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 4%
FIiIiIi	 :Formula IiIiIi deingan konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 6%
4.2. [bookmark: _Toc139320882]Pembahasan 
Beirdasarkan hasiil yang diidapatkan dalam peineiliitiian meingeinaii formulasii seidiiaan lotiion eikstrak eitanol daun jambu biijii, meinunjukkan bahwa pada ujii organoleiptiis seidiiaan lotiion yang diihasiilkan meimiiliikii beintuk caiiran keintal, beirwarna putiih pada F0, beirwarna coklat muda pada FIi, FIiIi, dan beirwarna coklat tua pada FIiIiIi yang diihasiilkan darii eikstrak eitanol daun jambu biijii. Seilaiin iitu seidiiaan lotiion meimiiliikii aroma mawar yang diiseibabkan oleih oleium rosaei (miinyak mawar) yang beirfungsii seibagaii peingaroma.
Peingujiian homogeiniitas diilakukan deingan meingoleiskan seitiiap formula seidiiaan lotiion  pada kaca transparan. Seidiiaan yang baiik meinunjukkan susunan yang homogein tiidak teirliihat adanya partiikeil kasar (Mulyanii eit al., 2018). Seiteilah diilakukan ujii homogeiniitas pada seitiiap seidiiaan diidapatkan hasiil yang homogein pada seimua seidiiaan seiteilah proseis peimbuatan.
Ujii pH diilakukan deingan meiggunakan pH meiteir. Tujuan diilakukan ujii pH adalah untuk meingeitahuii keiseisuaiian pH lotiion deingan pH seidiiaan yang meimeinuhii kriiteiriia pH kuliit yaiitu dalam iinteirval 4,5 s.d. 6,5 (Apiitalau eit al., 2021). Beirdasarkan tabeil 4.3. hasiil peingukuran pH diiatas formula lotiion meinunjukkan pH yang diidapatkan darii F0, FIi, FIiIi, dan FIiIiIi adalah 5,4; 5,1; 5,1; dan 5,0. Seihiingga seidiiaan lotiion yang diihasiilkan aman seirta diigunakan tiidak meingiiriitasii kuliit kareina seisuaii deingan pH kuliit manusiia.
Ujii daya seibar lotiion diilakukan untuk meingeitahuii luas peinyeibaran lotiion pada saat lotiion diioleiskan pada kuliit seicara meirata. Pada tabeil 4.4. diiatas diikeitahuii F0 diipeiroleih rata-rata diiameiteir pada beiban 50 gram yaiitu 6,2 cm, FIi rata-rata diiameiteir 6,1 cm, FIiIi rata-rata diiameiteir 6,2 cm, dan FIiIiIi rata-rata diiameiteir 6,1 cm. Meinurut SNIi 16-4399-1996 standar ujii daya seibar yaiitu 5 s.d. 7 cm, seihiingga darii keieimpat formula teirseibut dapat diisiimpulkan bahwa daya seibar pada beiban 50 gram meinunjukkan hasiil yang seisuaii deingan standar (Husniia, 2017).
Ujii viiskosiitas diilakukan deingan meinggunakan spiindeil nomeir 3 deingan keiceipatan 30 rpm. Ujii viiskosiitas diilakukan untuk meingeitahuii keikeintalan suatu seidiiaan, makiin tiinggii niilaii viiskosiitas maka akan seimakiin keintal seidiiaannya. Beirdasarkan tabeil 4.5. diipeiroleih niilaii viiskosiitas seidiiaan F0, FIi, FIiIi, dan FIiIiIi yaiitu 3.400 cP; 3.165 cP; 3.417 cP; dan 3.678 cP. Meinurut SNIi 16-4399-1996 syarat viiskosiitas lotiion yaiitu antara 2.000 s.d. 50.000 cP, seihiingga darii keieimpat seidiiaan teirseibut meinunjukkan hasiil yang seisuaii deingan standar (Seitiia Nugraha eit al., 2022). 
Ujii stabiiliitas diilakukan untuk meingamatii ada tiidaknya peirubahan beintuk fiisiik pada seidiiaan seilama peinyiimpanan yang meiliiputii ujii organoleiptiis, ujii homogeiniitas, ujii pH dan ujii viiskosiitas. Pada ujii organoleiptiis dan homogeiniitas meinunjukkan adanya peirubahan beintuk seidiiaan pada FIiIi dan FIiIiIi yang meingalamii peirubahan pada miinggu keitiiga yaiitu diitandaii deingan adanya peimiisahan fasei miinyak dan fasei aiir. Hal iinii dapat teirjadii kareina konseintrasii eimulgator asam steiarat teilalu reindah yang beirpeingaruh teirhadap stabiiliitas seidiiaan. Konseintrasii asam steiarat 2% meingalamii peirubahan warna seiteilah peinyiimpanan yang meirupakan iindiikator keitiidakstabiilan seidiiaan lotiion (Wulandarii, 2016). 
Beirdasarkan hasiil peingujiian pH pada ujii stabiiliitas seidiiaan F0 pada awal peimbuatan seibeisar 5,4 dan meingalamii peinurunan niilaii pH meinjadii 4,8 pada miinggu keitiiga, seidangkan pada seidiiaan FIi, FIiIi, dan FIiIiIi meingalamii keinaiikan niilaii pH. Peirbeidaan konseintrasii zat aktiif dan suhu dapat meimpeingaruhii pH pada seidiiaan. Adanya keinaiikan konseintrasii eikstrak dan suhu ruang dapat meimpeingaruhii pH seidiiaan akan seimakiin meinurun (Sugiiharto & Safiitrii, 2020).
Beirsadarkan hasiil peingujiian viiskosiitas pada ujii stabiiliitas seidiiaan FIiIi pada awal peimbuatan yaiitu seibeisar 3.417 cP, keimudiian meingalamii peinurunan dii miinggu keidua meinjadii 3.351 cP dan meingalamii keinaiikan niilaii viiskosiitas pada miinggu keitiiga meinjadii 3.461 cP. Hal diiseibabkan oleih faktor peimiiliihan zat peingeintal dan konseintrasii zat peingeintal (Raiihana, 2015).Seimakiin tiinggii niilaii viiskosiitas maka seidiiaan akan seimakiin keintal dan meimiiliikii waktu aliir yang lama, seidangkan jiika niilaii viiskosiitas reindah maka seidiiaan akan seimakiin einceir dan meimiiliikii waktu aliir yang ceipat (Rahmatullah eit al., 2019).
Beirdasarkan hasiil peingamatan ujii iiriitasii meinunjukkan bahwa seidiiaan lotiion  eikstrak eitanol daun jambu biijii deingan konseintrasii yang beirbeida yang diioleiskan diibeilakamg daun teiliinga pada 10 sukareilawan dan diidiiamkan seilama 24 jam tiidak meinunjukkan adanya reiaksii iiriitasii beirupa keimeirahan atau beingkak pada kuliit. Hal iinii diikareinakan niilaii pH masiih dalam standar 4,5 s.d. 6,5 seisuaii deingan pH kuliit manusiia.
Beirdasarkan ujii keisukaan yang diilakukan keipada 30 orang paneiliis diidapatkan hasiil yaiitu seimua seidiiaan teirmasuk keidalam skala heidoniik pada kateigorii sangat suka. Hal iinii diiseibabkan kareina teikstur darii seimua seidiiaan lotiion pada saat diiapliikasiikan kei kuliit ceipat meirata, tiidak meimbuat kuliit keiriing dan tiidak meiniimbulkan keisan beirmiinyak. Seidangkan untuk aroma dan warna juga diisukaii oleih para paneiliis kareina aroma yang diihasiilkan eikstrak cukup leimah seihiingga aroma darii miinyak mawar sangat meindomiinan dan warna yang diitiimbulkan darii eikstrak juga teirliihat cukup meinariik meinurut para paneiliis.
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5.1. Kesimpulan 
	Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang teilah diilakukan dapat diisiimpulkan bahwa formula Ii dapat diibuat meinjadii lotiion yang baiik dan stabiil pada konseintrasii eikstrak eitanol daun jambu biijii 2%. 
5.2. Saran 
a. Diikareinakan adanya peirubahan homogeiniitas pada miinggu keitiiga, diisarankan pada peineiliitii seilanjutnya untuk meimvariiasiikan konseintrasii pada formula seidiiaan lotiion.
b. Bagii peineiliitii seilanjutnya diisarankan untuk meilakukan ujii aktiiviitas antiioksiidan pada seidiiaan lotiion eikstrak Psiidiium guajava L. seicara DPPH (2,2-diipheinyl-1-piicrylhiidrazyl).
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[bookmark: _Hlk137734466]Kepada YTH
Calon Panelis
Di-tempat 

Dengan Hormat,
	Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahsiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan Jurusan Farmasi.
Nama		: Fitri Ramadhani Lubis
Nim		: P07539020015
Alamat 	: Jl. Garu II A
Akan melakukan penelitian yang berjudul “Formulasi dan Evaluasi Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji (Psidium guajava L.)”.
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium guajava L.) dapat menghasilkan lotion yang baik dan stabil.
	Untuk keperluan tersebut saya memohon ketersediaan dari saudara/saudari agar bisa menjadi seorang panelis dalam penelitian ini dan menandatangani lembar persetujuan ,emjadi panelis. Partisipasi saudara/saudari bersifat sukarela dan tanpa paksaan. Setiap data dari penelitian ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.
	Terima kasih saya ucapkan kepada saudara/saudari yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini. Keikutsertaan saudara/saudari dalam penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi penelitian ini. Atas perhatian dan kerja sama saudara/saudari saya ucapkan terimakasih.

	Medan,       juni 2023
Peneliti 



(Fitri Ramadhani Lubis)




[bookmark: _Toc137548484][bookmark: _Toc137640940][bookmark: _Toc138338020][bookmark: _Toc139320892]Lampiran 6. Lembar Persetujuan Uji Kesukaan.
LEMBAR PERSETUJUAN UJI KESUKAAN
Setelah membaca lembaran penjelasan diatas, saya :
Nama 		:
Nim 		:
Alamat 	:
Menyatakan bahwa, bersedia untuk turut serta sebagai panelis dan menyatakan tidak keberatan maupun melakukan tuntunan dikemudian hari dalam penelitian atas nama Fitri Ramadhani Lubis, dengan judul penelitian “Formulasi dan Evaluasi Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji (Psidium guajava L.)”.
	Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sehat, penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari pihak lain.

	Medan,    Juni 2023


(                                             )



	[bookmark: _Hlk136519610]Nama Responden :
Umur                      :
Tanggal                  :

	Instruksi
Pada saat dilakukan pengujian, responden diminta untuk memberi nilai sebagai berikut:
1 : Tidak suka
2 : Suka
3 : Sangat Suka

	Pengujian sampel
	Warna 
	Aroma 
	Tekstur 


	F0 
	
	
	

	FI
	
	
	

	FII
	
	
	

	FIII
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LEMBAR PERSETUJUAN UJI IRITASI
Setelah membaca lembaran penjelasan diatas, saya :
Nama 		:
Nim 		:
Alamat 	:
Menyatakan bahwa, bersedia untuk turut serta sebagai panelis dan menyatakan tidak keberatan maupun melakukan tuntunan dikemudian hari dalam penelitian atas nama Fitri Ramadhani Lubis, dengan judul penelitian “Formulasi dan Evaluasi Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji (Psidium guajava L.)”.
	Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sehat, penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari pihak lain.

	Medan,    Juni 2023


(                                             )



	Nama Panelis :
Usia :
Alamat :

	Instruksi :
Pada saat dilakukan pemgujian, panelis diminta untuk memberi nilai sebagai berikut :
1 : Iritasi
2 : Tidak Iritasi

	Pengujian Sampel
	Penilaian 

	F0
	

	FI
	

	FII
	

	FIII
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Gambar 1. Proses Pembuatan Ekstrak Kental Menggunakan Rotary Vaccum Evaporator
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Gambar 2. Hasil Ekstrak Kental
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[image: ]Gambar 1. Alat-alat yang digunakan pada proses pembuatan sediaan lotion
Gambar 2. Bahan-bahan yang digunakan pada pembuatan sediaan lotion
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	Perhitungan Cairan Penyari:
Simplisia daun jambu biji diekstrkasi dengan metode maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 70%.
Perhitungan cairan penyari :
Simplisia 10 bagian	= 200 gram
Cairan penyari (etanol 70%) 100 bagian	= 2000 ml
Menurut Farmakope Indonesia Edisi III Halaman 672, Bj Etanol 70% = 0,8860-0,8883 g/ml.
Bj rata-rata =  = 0,8872 g/ml
Volume etanol 70% yang dibutuhkan dalam 2000 gram:
V =  = 2.254,28 ml
Volume 75 bagian etanol 70% yang digunakan : 
Volume 25 bagian etanol 70% yang digunakan :




















[bookmark: _Toc138338025]Lampiran 11. Perhitungan Formula Lotion
	A. [bookmark: _Hlk139320249]Konsentrasi 0%

	Asam asetat 2% =  x 50 gr  = 1  untuk 1 formula

	TEA 1% =   x 50 gr  = 0,5 gr

	Paraffin liquid 8% =  x 50 gr = 4 gr

	Setil alkohol 1,5% =  x 50 gr  = 0,75 gr

	Gliserin 8% =  x 50 gr = 4 gr

	Metil paraben 0,1% =  x 50 gr = 0,05 gr

	Oleum rossae qs

	Aquadest ad 89,2 =  x 50 = 44,85 ml

	B. Konsentrasi 2 % =  x 50 gr = 1 gr

	Asam asetat 2% =  x 50 gr  = 1  untuk 1 formula

	TEA 1% =   x 50 gr  = 0,5 gr

	Paraffin liquid 8% =  x 50 gr = 4 gr

	Setil alkohol 1,5% =  x 50 gr  = 0,75 gr

	Gliserin 8% =  x 50 gr = 4 gr

	Metil paraben 0,1% =  x 50 gr = 0,05 gr

	Oleum rossae qs

	Aquadest ad 89,2 =  x 50 = 44,35 ml

	C. Konsentrasi 4% =  x 50 gr = 2 gr

	Asam asetat 2% =  x 50 gr  = 1  untuk 1 formula

	TEA 1% =   x 50 gr  = 0,5 gr

	Paraffin liquid 8% =  x 50 gr = 4 gr

	Setil alkohol 1,5% =  x 50 gr  = 0,75 gr

	Gliserin 8% =  x 50 gr = 4 gr

	Metil paraben 0,1% =  x 50 gr = 0,05 gr

	Oleum rossae qs

	Aquadest ad 89,2 =  x 50 = 43,85 ml

	D. Konsentrasi 6% =  x 50 gr = 3 gr

	Asam asetat 2% =  x 50 gr  = 1  untuk 1 formula

	TEA 1% =   x 50 gr  = 0,5 gr

	Paraffin liquid 8% =  x 50 gr = 4 gr

	Setil alkohol 1,5% =  x 50 gr  = 0,75 gr

	Gliserin 8% =  x 50 gr = 4 gr

	Metil paraben 0,1% =  x 50 gr = 0,05 gr

	Oleum rossae qs

	Aquadest ad 89,2 =  x 50 = 44,35 ml
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[image: ]Lampiran 12. Hasil Pembuatan Sediaan Lotion dan Hasil Uji Homogenitas
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Gambar 1. Hasil Uji pH Sediaan Lotion F0 dan FI Dengan 3 Kali Replikasi
[image: ][image: ]
Gambar 2. Hasil Uji pH Sediaan Lotion FII dan FIII Dengan 3 Kali Replikasi
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	Simplisia
	Ekstrak Kental
	% Rendemen

	200 gram
	32,8 gram
	16,4%



% Rendemen =  x 100%
   = x 100%
= 16,4%
[bookmark: _Toc137548496][bookmark: _Toc137640948][bookmark: _Toc138338029][bookmark: _Toc139320901]Lampiran 16. Hasil Pengukuran pH dan Uji Daya Sebar
	Pengamatan pH
	Formula

	
	F0
	FI
	FII
	FIII

	Replikasi 1
	5,3
	5,3
	4,9
	5,3

	Replikasi 2
	5,2
	5,1
	5,1
	5.2

	Replikasi 3
	5,4
	4,9
	5,2
	4,6

	Rata-rata
	5,4
	5,1
	5,1
	5,0



	Pengamatan Daya Sebar
	Formula

	
	F0
	FI
	FII
	FIII

	Replikasi 1
	6
	5,9
	5,5
	6,6

	Replikasi 2
	6,2
	5,8
	6,5
	5,9

	Replikasi 3
	6,3
	6,5
	6,6
	5,8

	Rata-rata
	6,2
	6,1
	6,2
	6,1
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	Formula
	RPM
	No. Spindel
	Faktor Spindel
	Pembacaan Skala
	Viskositas = faktor spindel x pembacaan skala
	Rata-rata nilai

	F0
	30
	3
	40
	92,9
	= 92,9 x 40
= 3.716
	



3.400 cP

	
	30
	3
	40
	82,9
	= 82,9 x 40
= 3.316
	

	
	30
	3
	40
	79,2
	= 79,2 x 40
= 3.168
	

	FI
	30
	3
	40
	86,6
	= 86,6 x 40
= 3.464
	



  3.165 cP

	
	30
	3
	40
	77,7
	= 77,7 x 40
= 3.108 
	

	
	30
	3
	40
	73,1
	= 73,1 x 40
= 2.924
	

	FII
	30
	3
	40
	99,8
	=99,8 x 40
= 3.992
	



3.417 cP

	
	30
	3
	40
	82,2
	=82,2 x 40
= 3.288
	

	
	30
	3
	40
	74,3
	=74,3 x 40
= 2.972
	

	FIII
	30
	3
	40
	96,7
	= 96,7 x 40
= 3.868
	



3.678 cP

	
	30
	3
	40
	91,3
	= 91,3 x 40
= 3.652
	

	
	30
	3
	40
	87,9
	= 87,9 x 40
= 3.516
	


Gambar 1.Hasil Uji Viskositas Minngu ke-1 Sediaan Lotion Dengan 3 Kali Replikasi




	Formula
	RPM
	No. Spindel
	Faktor Spindel
	Pembacaan Skala
	Viskositas = faktor spindel x pembacaan skala
	Rata-rata nilai

	F0
	30
	3
	40
	93,1
	= 93,1 x 40
= 3.724
	



3.456 cP

	
	30
	3
	40
	86,7
	= 86,7 x 40
= 3.468
	

	
	30
	3
	40
	79,4
	= 79,4 x 40
= 3.176
	

	FI
	30
	3
	40
	89,7
	= 89,7 x 40
= 3.588
	



  3.265 cP

	
	30
	3
	40
	80,9
	= 80,9 x 40
= 3.108 
	

	
	30
	3
	40
	74,3
	= 74,3 x 40
= 3.032
	

	FII
	30
	3
	40
	92,9
	=92,9 x 40
= 3.716
	



3.351 cP

	
	30
	3
	40
	82,3
	=82,3 x 40
= 3.292
	

	
	30
	3
	40
	76,6
	=75,6 x 40
= 3.064
	

	FIII
	30
	3
	40
	98,0
	= 98,0 x 40
= 3.920
	



3.729 cP

	
	30
	3
	40
	93,5
	= 93,5 x 40
= 3.740
	

	
	30
	3
	40
	88,2
	= 88,2 x 40
= 3.528
	


Gambar 2. Hasil Uji Viskositas Minggu ke-2 Sediaan Lotion Dengan 3 Kali Replikasi





	Formula
	RPM
	No. Spindel
	Faktor Spindel
	Pembacaan Skala
	Viskositas = faktor spindel x pembacaan skala
	Rata-rata nilai

	F0
	30
	3
	40
	93,1
	= 93,1 x 40
= 3.724
	



3.456 cP

	
	30
	3
	40
	86,7
	= 86,7 x 40
= 3.468
	

	
	30
	3
	40
	79,4
	= 79,4 x 40
= 3.176
	

	FI
	30
	3
	40
	89,7
	= 89,7 x 40
= 3.588
	



 3.265 cP

	
	30
	3
	40
	80,9
	= 80,9 x 40
= 3.108 
	

	
	30
	3
	40
	74,3
	= 74,3 x 40
= 3.032
	

	FII
	30
	3
	40
	94,6
	=94,6 x 40
= 3.784
	



3.461 cP

	
	30
	3
	40
	89,4
	=89,4 x 40
= 3.576
	

	
	30
	3
	40
	75,6
	=76,6 x 40
= 3.024
	

	FIII
	30
	3
	40
	99,5
	= 99,5 x 40
= 3.920
	



3.788 cP

	
	30
	3
	40
	95,2
	= 95,2 x 40
= 3.808
	

	
	30
	3
	40
	89,4
	= 89,4 x 40
= 3.476
	


Gambar 3. Hasil Uji Viskositas Minggu ke-3 Sediaan Lotion Dengan 3 Kali Replikasi
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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
J1. Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos: 20136
Telepon : 061-8368633 - Fax : 061-8368644

KEMENKES Website : www.polickkes-modan acid . email : polickkes_medani@yahoo.com
Nomor + PROS.01/00/02A -§ 12023
Lampiaan <~
Perihal * Mohon Izin Penelitian di Laboratorium

Teknologi Sediaan Steril, Semi Solid, & Solid

Kepada Yth :
Kepala Laboratorium Teknologi Sediaan Steril, Semi Solid, & Solid
di

Tempat.

Dengan hormat,
Dalam rangka Kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Polickkes Kemenkes Medan, mahasiswa
diwajibkan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-IIl Farmasi, maka dengan
ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan pemakaian Laboratorium Teknologi Sediaan Steril, Semi
Solid, & Solid yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun nama mahasiswa tersebut adalah:

NAMA MAHASISWA PEMBIMBING JUDUL PENELITAN

FITRI  RAMADHANI | Emoviya, MSi, Apt
LUBIS
PO7539020015

Formulasi dan Evaluasi Sediaan
Lotion Ekstrak Etanol Daun Jambu
Biji (Psidium

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Medan, 03/04/2023

NIP. 198007112015032002
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~ JL. Bioteknologi No.1 Kam
Telp. 061 — 8223564 Fax. 061 — 8214290 E

No. : 876/MEDA/2023
Lamp.

Hal Hasil Identifikasi

Kepada YTH,

Sdr/i « Fitri Ramadhani Lubis

NIM : P07539020015

Instansi  : Farmasi Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan
Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:
Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo - Myrtales

Famili  : Myrtaceae

Genus : Psidium

Spesies  : Psidium guajava L.

‘Nama Lokal: Daun Jambu Biji

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

Kepala Herbarium Medanense.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
LABORATORIUM KIMIA ORGANIK
J1. Bioteknologi No.1 Kampus USU Padang Bulan Medan - 20155
Telepon: (061) 8211050, 8214290 Fax: (061) 8214290
Laman : www.finipa.usu.ac

SURAT KETERANGAN
NO.104/UN5.2.1.8.3.10/KMS/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Asisten Laboratorium Kimia Organik FMIPA USU dengan
ini menerangkan bahwa mahasiswa:

Nama : Fitri Ramadhani Lubis
NIM P07539020015
Fakultas Farmasi / Poltekkes Kemenkes Medan

Adalah benar telah selesai melakukan Rotary Evaporator dengan sampel Daun Jambu Biji
hingga diperoleh ekstrak pekat pada Laboratorium Kimia Organik FMIPA USU dalam
penyelesaian dan penyusunan KTI tentang “FORMULASI DAN EVALUASI SEDIAAN
LOTION EKSTRAK ETANOL DAUN JAMBU BLJI (Psidium guajava 1.)" Hasil ckstrak
telah diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dipergunakan sclanjutnya dan nama di
gala sesuatu yang membutuhkan surat keterangan ini

atas berhak untuk mengurus

Demikian surat keterangan ini disampaikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Medan, 19 Mei 2023
Asisten;

frené Anggrian] Sitepu
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" KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
' KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
“ POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
KEMENKESRI J1. Jamin Ginting Km. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos 20136
Telepon: 061-8368633 Fax: 061-8368644

email : kepk.poltekkesmedan@gmail.com

PERSETUJUAN KEPK TENTANG
PELAKSANAAN PENELITIAN BIDANG KESEHATAN
Nomor:0! 228/ KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2023

Ketua Komisi Etik Penelitian Kesehatan Politeknik Kesehatan

Yang bertanda tangan di bawah ini, K
an dan penilaian usulan penelitian yang

Kemenkes Medan, setelah dilaksanakan pembahas
berjudul :

“Formulasi Dan Evaluasi Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji
(Psidium Guajava L)”

Yang menggunakan manusia dan hewan sebagai subjek penelitian dengan ketua Pelaksana/

Peneliti Utama : Fitri Ramadhani Lubis
Dari Institusi : Prodi D-III Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan

Dapat disetujui pelaksanaannya dengan syarat :

Tidak bertentangan dengan nilai — nilai kemanusiaan dan kode etik penelitian..
Melaporkan jika ada amandemen protokol penelitian.

Melaporkan penyimpangan/ pelanggaran terhadap protokol penelitian.
Melaporkan secara periodik perkembangan penelitian dan laporan akhir.
Melaporkan kejadian yang tidak diinginkan.

Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu pelaksanaan penelitian
seperti tertera dalam protokol dengan masa berlaku maksimal selama 1 (satu) tahun.

—Medan, /2 Juni 2023
1isi Etik Penelitian Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Medan

NS A
“!"r. Jhonson P Sihombing, MSc, Apt.
NIP. 196901302003121001
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